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ABSTRAK

Tampil menarik dan cantik merupakan sifat alami atau fitrah bagi kaum wanita. Dikala
ini, berhias menjadi kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan wanita.
Berhias akan menjadi fitrah ketika kebutuhan berhias dipenuhi dalam batas-batas
normal dan wajar. Namun, ketika pemenuhannya melanggar batas-batas kewajaran
maka ia berubah menjadi tindak budaya tabarruj. Dalam konteks Islam, tabarruj
merujuk pada tindakan seorang wanita yang memperlihatkan aurat atau kecantikannya
di hadapan kaum laki-laki yang bukan mahram. Tabarruj jika hanya dipahami secara
tekstual akan menimbulkan anggapan bahwa setiap wanita yang melakukannya
ditetapkan sebagai perbuatan tabarruj. Karenanya, untuk dapat memahami kontekstual
tabarruj dengan baik penulis mengacu pada pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan
Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi akan konteks tabarruj dengan mengkajinya
secara historis dan juga mencari ideal moralnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reserch), dengan teknik
analisis-komparatif menggunakan pendekatan sosio-historis. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah karya Wahbah Az-Zuhaili “Figh Islam wa Adillatuha” dan
karya Mutawalli Asy-Sya’rawi yang berjudul “Figh Mar’ah Muslimah”. Adapun
sumber data sekunder adalah karya-karya keduanya dalam tulisan yang lain dan jurnal-
jurnal yang ditulis oleh peneliti lain terkait tema yang penulis angkat. Untuk
menganalisis data yang telah dihimpun, penelitian ini menggunakan teori hermeneutika

hukum Fazlur Rahman dalam kerangka double movement dan etikolegal.

Berdasarkan pada data-data yang telah dihimpun dan dianalisis, penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan. Pertama, dari kerangka double movement Wahbah
Az-Zuhailt memaknai tabarruj dengan menekankan pada aspek penampilan fisik, yaitu
pakaian dan perhiasan yang terlalu mencolok yang dapat menarik perhatian orang yang
tidak berhak melihatnya. Sedangkan ‘Mutawalli’ Asy-Sya’rawi memaknai tabarruj
lebih luas, mencakup perilaku dan sikap yang dapat menimbulkan godaan, selain aspek
fisik. Tabarruj merupakan budaya wanita jahiliyah yang telah Islam hapuskan untuk
menjaga kaum wanita.-Muslim dari fitnah dan kerusakan.-moral sosial. Kedua, dalam
aspek etikolegal kedua tokohisepakat berpendapat bahwa perempuan adalah aurat yang
perlu dijaga, namun berbeda dengan pendapat dalam hal perempuan berkiprah di luar
rumah. Dalam hal ini, Wahbah Az-Zuhaili cenderung lebih fleksibel dalam
memperbolehkan wanita bekerja, dengan syarat menjaga etika Islam dan menghindari
dampak negatif bagi keluarga atau masyarakat. Adapun pendapat Mutawalli Asy-
Sya’rawi, beliau lebih konservatif dan menekankan bahwa wanita sebaiknya
memprioritaskan peran sebagai ibu dan istri. Pekerjaan luar rumah hanya
diperbolehkan jika tidak mengganggu kewajiban tersebut dan jika pekerjaan itu
memiliki tujuan yang jelas dan sah dalam Islam.

Kata Kunci : Tabarruj, Perempuan, Double Movement.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini

meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal 7 ze (dengan titik diatas)
B) Ra’ R er
B} Zai Z zet
o Sin S es
Ui Syin Sy es dan ye
ua Sad es (dengan titik di bawah)
Ua Dad D de (dengan titik di bawah)




L Ta' T te (dengan titik di bawah)
L zZa' Z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
< Fa’ F ef
Qaf Q qi
& Kaf K ka
J Lam L ‘el
N Mim M ‘em
O Nun N ‘en
B) Waw W W
o Ha’ H ha
3 Hamzah apostrof
< Ya’ Y ye

B. Konsonan'Rangkap karena 'Syaddah

PRETLP

ditulis

muta addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta‘Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h




A8

Ditulis

hikmah

ile

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yangsudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan keduaitu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RPN

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathahkasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Shadl) 51S 5 ditulis Zakah al-Figri
D. Vokal Pendek
1| - Fathah ditulis a
2. R R Kasrah ditulis i
3. Rl Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
- Ol ditulis Istihsan
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
sl ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
& slal ditulis al- ‘Alwani

xi




4. Dammah + wawu - .
) ditulis a
mati
ditulis ‘Ulim
sl
. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
1.
ph e ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati ditulis au
2.
Js8 ditulis Qaul

Il. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
a3 R oY Ditulis la’in syakartum

I11. Kata Sandang Alif +L.am
a.. Bila diikuti huruf Qamariyyah

SiLa ditulis

Al-QOur’an

Ll ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya.

) ditulis

ar-Risalah

xii




Ll ditulis an-Nisa’

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

V.

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Lﬁ‘)ﬂ dA\ Ditulis Ahl ar-Ra ,yl

3l Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, dan zakat.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fikih Mawaris, dan Fikih Jinayah.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata
Arab, misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tabarruj merupakan isu menarik terkait diskursus Islam dan wanita, hal ini
nampaknya dikarenakan wanita memiliki perhatian lebih besar dalam kecantikan,! dan
juga memiliki naluri ingin selalu tampil cantik.2 Mengenai karakteristik tabarruj, para
Ulama berpendapat bahwa tabarruj adalah berlebihan dalam menampakkan kecantikan
seperti kepala, wajah, leher, dada, lengan, betis, dan perhiasan tambahan lainnya.® Islam
menghukumi tabarruj bagi wanita muslimah adalah haram, karena dampak yang
ditimbulkannya adalah berupa turunnya nilai kesopanan pada diri wanita muslimah,

kesombongan, dan fitnah.* Di era modern ini, perawatan tubuh dan kecantikan dikenal

! Fatimah Harik Nujum, Zinatu al-Mar’ah al-Muslimah (al-Mustahabah, al-Mubahah, al-
Mahrumah), (Kuwait: ALSTFA PRINTERS 1989), him. 26: Hery, “Wawasan Al-Qur’an Tentang
Tabarruj (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i),” Skripsi UIN Alauddin Makassar (2019); Siti Rosmaya
Panjaitan, “Tabarruj dalam Pandangan Al-Qur’an (Studi Terhadap Fenomena Tabarruj di Media
Sosial),” Skripsi UIN Suska Riau (2022); Zubaidah, Beautiful Women, Why-Not.....?, dalam Internet
Website: https://badilag.mahkamahagung.go:id/suara-pembaca-badilag/suarazpembaca/beautiful -
women-why-not-eleh-hj-st-zubaidah-s-ag-s-h-m-h-16-9, diakses 13 Desember 2023.

2 Mahfidhatul 'Khasanah; Adab Berhias Muslimah Perspektif Ma na-cum-Maghza tentang
Tabarruj dalam QS Al-Ahzab:33, Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, Vol. 16, No.2,
2016; Ummi Asniyah, “Konsep Tabarruj dalam Buku Figh Keluarga Karya Rizem Aizid,” Skripsi
Pascasarjana UIN Suska Riau, 2022.

3 Lihat Abdullah bin Taslim Al-Buthoni, Tabarruj; Dandanan Ala Jahiliyyah Wanita Moderen,
eBook_Muslimah: Maktabah Raudhah Al-Muhibbin, dalam Internet Website: https://archive.org,
diakses pada 18 November 2023, him. 10; Mohamed Benyaich, Hijab al-Mar’ah wa Khilafiyat at-
Tabarruj Fi Fikri al-Islami, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-l1imiah 2007), him. 61; Nikmat Shidgi, Tabarruj,
(Kairo: Daar al-I'tishom), hlm.13.

4 Ubaid bin Abdul Aziz bin Ubaid As-Salimi, at-Tabarruj wa al-lhtisabi Alaihi, (Riyadh:
Maktabah Haramain Alam Al-Kutub 1987), him. 54-56; Abu Ishag Mahmud bin Ahmad Az-Zawid, at-


https://badilag.mahkamahagung.go.id/suara-pembaca-badilag/suara-pembaca/beautiful-women-why-not-oleh-hj-st-zubaidah-s-ag-s-h-m-h-16-9
https://badilag.mahkamahagung.go.id/suara-pembaca-badilag/suara-pembaca/beautiful-women-why-not-oleh-hj-st-zubaidah-s-ag-s-h-m-h-16-9
https://archive.org/

dengan fashion and beauty yang mana agama mengkategorikannya ke dalam adat dan
budaya,® tidak lupa dengan perkembangan teknologi digital seperti facebook,
instagram, tiktok, twitter dan whatsapp® dengan fiturnya yang memudahkan wanita
membagikan foto atau video dengan memperlihatkan kecantikan wajah, keindahan
perhiasan, dan juga kemewahan busana yang dikenakan. Pemahaman makna secara
tekstual hanya akan memberi makna kabur, dan dengan mudah menjudge semua
perempuan yang membagikan foto atau video dirinya di media sosial termasuk
melakukan tindak budaya tabarruj, sehingga dibutuhkan kajian mendalam akan konsep
tabarruj untuk konteks sekarang.

Berangkat dari latar belakang ini, penulis akan menganalisis pemikiran ulama
kontemporer yaitu Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi yang masyhur
akan kecakapannya (representatif) dalam bidang figh pada abad ini.” Pertama, Wahbah

Az-Zuhailt adalah intelektual muslim asal Suriah, ia merupakan salah satu pakar dalam

Tabarruj (Suruhu,.Asbabuhu, wa- ‘llajuhu), dalam JInternet Website:- wwv.allawkah.net, diakses 14
November 2023, him. 59,

5 Aliasyadi, Fashion and Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11, No. 1, Januari-
Juni 2017, him. 148; Vini Fitriana Bagit, Orientasi Nilai Budaya di Kalangan Perempuan Terhadap
Model Pakaian di Kota Manado, Holistik, No. 19, Januari-Juni 2017, hlm. 10; Hunaifa, “Fashion, Antara
Budaya Dan Shariah,” Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, him. 99.

6 Siska Dahlia, “Komunikasi Virtual Melalui Media Instagram Pada Remaja di Desa Perawang
Kecamatan Tualang,” Skripsi Universitas Islam Riau 2021, him. 16-25.

" Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk,
cet. ke-1, (Jakarta: Gema Insani), 2011, him. 20.


http://www.allawkah.net/

bidang figh di Mekah, Jeddah, India, Amerika, dan Sudan,® karyanya yang berjudul
Figih Islam wa Adillatuhu merupakan salah satu bukti akan perhatiannya yang
mendalam terhadap hukum Islam. Kedua, mengenai Mutawalli Asy-Sya’rawi, ia
merupakan seorang ulama Islam asal Mesir. Semasa hidupnya, beliau berperan aktif di
lembaga pendidikan serta menjabat secara struktural sebagai direktur pada kantor
Rektor Universitas al-Azhar. Berbagai lahan studi menjadi perhatiannya, mulai dari
studi mengenai Al-Qur’an, Figih, hingga masalah perempuan, di antaranya adalah
pembahasan yang sesuai dengan tema yang akan diteliti oleh penulis.® Dari pemikiran
kedua tokoh tersebut, penulis berharap dapat mengupas nilai-nilai dan juga norma-
norma yang terkandung dalam pemikiran kedua tokoh tentang tabarruj sehingga dapat
menjadi tuntutan bagi wanita muslimah agar tidak terjerumus dalam perilaku-perilaku
tabarruj modern.

Penelitian 'mengenai tabarruj, sebelumnya telah banyak diteliti oleh para
sarjanawan di antaranya adalah penelitian mengenai makna tabarruj. Ahmad Mustafa
Al-Maragi mengatakan dalam tafsirnya bahwa tabarruj.merupakan perbuatan wanita
yang memperlihatkan letak-letak keindahan tubuhnya yang wajib ditutupi. Adapun kata

Jahiliyyatul Ula imenurut ‘Al-Maragi terbagi menjadi. dua yaitu jahiliyah kekafiran

8 “Biografi Seputar Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsirnya,” dalam Internet Website:
https://tequharafah.wordpress.com, diakses pada 27 Desember 2023.

® Mahmud Fauzy, Asyaikh Asy-Sya rawi dan Kalian Bertanya Tentang Dunia dan Akhirat,
Cet. Ke-2, (Mesir: Al-Watan Linnasyr), him. 14.


https://teguharafah.wordpress.com/

sebelum Islam dan jahiliyah keefasikan setelah masuk Islam.?® Berbeda dengan Al-
Maragi, Hamka memaknai kata Tabarruj Jahiliyyah Ula dengan perbuatan wanita
jahiliyyah yang jika berhias bertujuan agar terlihat lebih cantik, tertonjol, dan mencuri
perhatian lawan jenis.!* Sedangkan Quraish Shihab di dalam tafsirnya memberi makna
al-jahiliyyah sebagai gambaran kondisi di mana masyarakat mengabaikan nilai-nilai
ajaran ilahi, karenanya istilah ini tidak menunjuk pada masa sebelum Islam, melainkan
menunjuk pada masa yang masyarakatnya bertentangan dengan ajaran Islam, di
manapun dan kapanpun.? Menurut beberapa ulama tentang karakteristik tabarruj dalam
Al-Qur’an, fenomena mengenai ekploitasi wanita era sekarang seperti ajang pencarian
ratu sejawat (Miss Universe) dikategorikan sebagai tabarruj jahiliyah yang di
praktikkan era sekarang, di mana peserta memberanikan diri memakai pakaian terbuka,
memperlihatkan kecantikan wajah, jalan lenggak-lenggok, dan juga berbicara dengan
lemah lembut sehingga memicu kekaguman dari lawan jenis.*® Pemikiran Wahbah Az-
Zuhaili tentang tabarruj sebelumnya telah diteliti oleh beberapa peneliti, di antaranya

adalah penelitian'mengenai makna ‘tabarruj, yang-mana dalam penelitian ini fokus

10 Nanda Elok Prasasti, “Tabarruj Menurut Ahmad Mustafa.Al-Maragi dalam Kitab Tafsir Al-
Maragi,” Skripsi IAIN Negeri Bengkulu 2021.

11 Rita Rohmawati, “Pandangan Hamka Tentang Tabarruj Dalam Tafsir Al-Azhar,” Skripsi
IAIN Ponorogo, 2021.

12 Muhamad Nur Asikh, “Makna Tabarruj Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
dan Relevansinya di Era Sekarang,” Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang 2018.

13 Muslih Muhaimin Seknun, “Eksploitasi Wanita di Era Kontemporer: (Studi Analisa Tafsir
Tabarruj dalam Islam),” Skripsi Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018.



mengkaji ayat-ayat tabarruj yang ada dalam kitab Tafsir Al-Munir.** Adapun mengenai
pemikiran Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang tabarruj, terdapat penelitian yang
difokuskan membahas akan tafsir ayat-ayat tabarruj.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa belum ada yang membahas
mengenai perbandingan pendapat Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawallt Asy-Sya’rawi
tentang tabarruj, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan sebagai karya literasi. Selain
itu di dalam penelitian ini penulis akan melakukan analisis dengan teori hermeneutika
hukum terhadap pendapat Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Mutawalli Asy-
Sya’rawi tentang tabarruj, sehingga hal ini yang akan membedakan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reserch), dengan
teknik analisis-komparatif menggunakan pendekatan sosio-historis. Adapun mengenai
sumber data, di sini penulis menggunakan kitab Figh Islam wa Adillatuhu karya
Wahbah Az-Zuhaili dan Figh Mar’ah Muslimah karya Mutawalli Asy-Sya’rawi
sebagai sumber data primer dan penulis juga menggunakan buku-buku, jurnal, artikel
dan sumber lainnya yang berkaitan dengan tema tabarruj sebagai sumber data sekunder.

Data yang didapat kemudian penulis kumpulkan -melalui tahapan reduksi, display dan

14 Trvan Azhar Marzuki, “Makna Tabarruj Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-
Munir,” Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang 2022; Nabila Fajriyanti M, dan Moh. Jufriyadi
Sholeh, Tabarruj Perspektif Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, Jurnal limiah Al-Jauhari:
Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner, VVol. 7, No. 2, Oktober 2022.



verifikasi'® yang kemudian penulis analisis dengan menggunakan teori hermeneutika
hukum Fazlur Rahman dalam aspek double movement dengan menentukan etikolegal

yang terkandung dalam ideal moral pemaknaan tabarruj.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis mengidentifikasi pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Mutawallt Asy-
Sya’rawitentang tabarruj?
2. Bagaimana analisis double movement terhadap pandangan Wahbah Az-Zuhaili

dan Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang tabarruj?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah penulis tentukan, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pendapat Wahbah Az-Zuhailt dan Mutawalli Asy-Sya’rawi
tentang tabarruj.
b. Mengetahui hasil analisa pendapat Wahbah Az-Zuhailt dan Muhammad
Mutawallt Asy-Sya’rawi tentang tabarruj dengan menggunakan teori

double movement.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 246.



Dan penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan atau manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Memperkaya khazanah hukum Islam mengenai tabarruj dalam
perspektif Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Mutawallt Asy-
Sya’rawi, selain itu juga penulis berharap penelitian ini dapat
berkontribusi dalam kemajuan pemikiran hukum Islam di era modern.
b. Kegunaan Praktis
Menjadi referensi bagi umat Islam terutama wanita muslimah agar
senantiasa menjaga etika dalam penggunaan media sosial sehingga
terhindar dari perbuatan-perbuatan tabarruj modern, dan dapat menjadi

acuan untuk penelitian yang relevan di masa mendatang.

D. Telaah Pustaka
Penelitian mengenai Tabarruj bukanlah.suatu penelitian baru karena penelitian

ini telah dikaji oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dalam hal ini penulis telah mengkaji
beberapa karya berupa jurnal juga skripsiSebagai bahan rujukan dalam melakukan
kegiatan penelitian dan juga sebagai upaya agar dapat melakukan verifikasi terhadap
hasil penelitian sehingga penulis dapat menemukan perbedaan hasil penelitian dari
penelitian sebelumnya dan tidak menimbulkan pengulangan dalam hasil penelitian.

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut:



Pertama, skripsi Muslih (2018) yang membahas mengenai karakteristik
tabarruj dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan menganalisis bagaimana praktek eksploitasi
perempuan dikategorikan sebagai bentuk tabarruj jahiliyah modern. Penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan tafsir corak adabi
ijtima’i dan lughowi ditambah dengan metode deskriptif analisis sehingga dapat
menggambarkan tabarruj secara meluas. ® Kedua, skripsi karya Nanda (2021). Di
dalam penelitiannya peneliti fokus menerangkan tentang penafsiran tabarruj menurut
Ahmad Mustafa Al-Maragi dalam kitab Tafsir al-Maragi.}” Ketiga, skripsi karya Rita
(2021). Skripsi ini fokus meneliti mengenai pandangan Hamka tentang tabarruj dari
segi makna, hukum, dan karakteristik berhias yang dikategorikan ke dalam tabarruj. 18
Keempat, skripsi Muhammad (2018) yang membahas mengenai makna tabarruj
menurut Quraish Shihab dan relevansinya di perkembangan informasi dan tekhnologi
era sekarang.'® Kelima, skripsi mahasiswa Universitas Sunan Gunung Dijati

(Masyiatillan) yang membahas mengenai penafsiran ayat-ayat tabarruj oleh

16 Muslih Muhaimin Seknun, “Eksploitasi Wanita di Era Kontemporer: (Studi Analisa Tafsir
Tabarruj dalam Islam),” Skripsi Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018.

17 Nanda Elok Prasasti, “Tabarruj Menurut Ahmad Mustafa Al-Maragi dalam Kitab Tafsir Al-
Maragi,” Skripsi Sarjana IAIN Negeri Bengkulu 2021.

18 Rita Rohmawati, “Pandangan Hamka Tentang Tabarruj Dalam Tafsir Al-Azhar,” Skripsi
Sarjana IAIN Ponorogo, 2021.

19 Muhamad Nur Asikh, “Makna Tabarruj Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishah
dan Relevansinya di Era Sekarang,” Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang 2018.



Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, yang mana peneliti fokus memaparkan
bagaimana gambaran tabarruj dalam perspektif penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi.?

Dari literature di atas menunjukkan bahwasanya belum ada pembahasan
mengenai perbandingan pandangan Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Mutawalli
Asy-Sya’rawi tentang tabarruj, sehingga hal ini akan menjadi perbedaan antara

penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Dalam suatu penelitian teori memiliki peran penting, yang mana berfungsi
untuk memperjelas masalah yang diteliti, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis,
dan sebagai referensi untuk menyusun instrumen penelitian.?! Berdasarkan
permasalahan dan.rumusan.masalah yang telah penulis susun, maka penulis
menggunakan teori hermeneutika hukum Fazlur Rahman untuk menganalisis pokok
permasalahan dalam penelitian. Hermeneutika hukum Fazlur Rahman secara definitif
dikenal dengan gerak gandanya (Double Movement), yakni gerakan dari masa sekarang
ke masa Al-Qur’an! diturinkan, kemudian gerakan kembali ke masa sekarang. Konsep
utama dalam pemikiran Fazlur Rahman ini-adalah bagaimana merumuskan visi etika

Al-Qur’an yang utuhsebagai prinsip dan kaidah umum serta selanjutnya menerapkan

20 Masyiatillah, “Kontekstualisasi Ayat-Ayat Tabarruj dalam Penafsiran Syekh Muhammad
Mutawalli Asy-Sya’rawi”, Skripsi Sarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2021.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 52
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etika-etika tersebut dalam kasus-kasus khusus yang muncul pada situasi dan kondisi
saat ini.?2

Dalam menerapkan teori hermeneutika hukum Fazlur Rahman, di sini penulis
menetapkan dua langkah untuk dapat menjawab pokok permasalahan yang telah penulis
rumuskan. Pertama, meneliti konteks pelarangan tabarruj berdasarkan situasi dan
problem historis?® pada saat teks pelarangan tabarruj tersebut muncul menurut Wahbah
Az-Zuhailt dan Mutawallt Asy-Sya’rawi, kemudian diambil hukum umum dari kasus
tersebut yang dianggap sebagai pesan moralnya. Kedua, penulis merumuskanetika-
etika, nilai-nilai dan tujuan Al-Qur’an akan pelarangan tabarruj yang telah penulis
sistemasikan melalui langkah pertama ke dalam pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan
Mutawalli Asy-Sya’rawi di eranya.

Dua langkah dalam penerapan teori hermeneutika hukum Fazlur Rahman
sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas pada akhirnya menghasilkan pemikiran
Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang tabarruj disertai dengan
aturan-aturan spesifik qurani mengenai berbagai aspek kehidupan aktual di era masing-
masing, sehingga maksud Al-Qur’an yang global tersebut dapat diterapkan ke dalam

konteks masa kini.

22 Muhammad Umair, dan Hasani Ahmad Said, Fazlur Rahman dan Teori Double Movement:
Definisi dan Aplikasi, Al-Fahmu: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, 2023, him. 76.

23 1bid., him. 77.
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, di mana
penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau perilaku
yang dapat diamati.?* Adapun poin-poin yang berkaitan dalam metodologi penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan (Library Research) adalah penelitian yang menggunakan literatur
(kepustakaan), baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian
terdahulu.?® Adapun langkah yang akan ditempuh penulis untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini dengan membaca buku, majalah,
laporan penelitian terdahulu mengenai tema penelitian yang kemudian
dideskripsikan dalam bentuk kata verbal.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguraikan suatu gagasan tentang
tabarruj.pendapat \Wahbah Az-Zuhaili' dan-Mutawalli Asy-Sya’rawi yang
didukung oleh data dari sumber pustaka, yang kemudian dilanjutkan dengan

menganalisis pendapat kedua tokoh.dengan menggunakan teori hermeneutika

24 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. ke-3 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him.

% Etta Mamang S, dan Sopiah, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: C.VV Andi Offsett), hIm. 28.
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hukum Fazlur Rahman sehingga dapat menjadi konklusi atas permasalahan

yang telah penulis rumuskan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analisis-komparatif. Menurut Bogdan dan Biklen
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari data dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang diceritakan kepada orang lain.?®

Komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, yang
dimaksudkan untuk menemukan tipe-tipe, corak, atau kategori suau pemikiran
dengan mengemukakan teori induk yang mengemukakan tipologi atau aliran
pemikiran dengan berbagai indikatornya.?’

Maka dalam penelitian ini penulis akan memaparkan secara terperinci
mengenai pandangan Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang
tabarruj yang kemudian penulis akan menganalisis pendapat keduanya dengan
teori hermeneutika sehingga menemukan titik perbandingan dari pemikiran

kedua tokoh tersebut tentang tabarruj.

19.

him. 15.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD (Bandung: Alfabeta, 2013, him.

27 Abuy Sodikin Badruzaman, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Tunas Nusantara, 2000),
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3. Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosio-historis,
yaitu suatu pendekatan yang memberikan gambaran tentang keadaan
masyarakat lengkap dengan struktur,?® cerita, suatu rekonstruksi serta berbagai
gejala sosial di masa lampau yang saling berkaitan.?® Dengan pendekatan sosio-
historis penulis dapat memahami apa yang mendasari suatu fenomena sosial
dapat terjadi sehingga memunculkan suatu legal spesifik pada saat itu.

Adapun cara penulis menerapkan pendekatan sosio-historis dalam
penelitian ini, di sini penulis mengkaji situasi dan problem historis pada saat
munculnya teks pelarangan tabarruj dengan melakukan kajian secara makro
dalam batasan-batasan masyarakat, agama, bahkan budaya. Penerapan yang
penulis paparkan tersebut akan memberi pemahaman terhadap konteks yang
melatar belakangi munculnya aturan khusus yang melarang akan tindakan
tabarruj. Selain itu, pendekatan ini juga sesuai dengan teori yang penulis
gunakan.yaitu teori double mavement yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman,
suatu' teori yang mengkaji “Al-Qur’an 'secara utuh! dan_ padu dengan

menggunakan _metode dua gerakan. (gerakan. situasi/ sekarang ke masa Al-

28 Dedi Mahyudi, Pendekatan Antropologi dan Sosiologi Dalam Studi Islam, Ihya al-Arabiyah:

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2016, him. 226.

him. 21.

2 Abuy Sodikin Badruzaman, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Tunas Nusantara, 2000),
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Qur’an diturunkan dan gerakan kembali lagi ke masa sekarang) yang memberi

pemahaman akan makna yang terdapat di dalam Al-Qur’an.*

G. Sumber Data

Untuk memperoleh keabsahan data dan informasi penulis menggunakan dua
jenis sumber data, yaitu data primer yang memberikan data pokok secara langsung pada
peneliti dan data sekunder yang memberikan data secara tidak langsung dan untuk
memperkuat data primer. 3* Data primer yang penulis gunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini adalah sumber hukum Islam yang pertama yaitu Al-Qur’an, kemudian
kitab Figh Islam wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhailt dan kitab figh al-mar’ah
muslimah karya Mutawalli Asy-Sya’rawi. Kemudian data sekunder yang penulis
gunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah, buku, jurnal, artikel, media sosial dan

literatur-literatur lainnya yang dapat melengkapi data-data primer di atas.

H. Teknik Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif. ‘Dalam - analisis’ ‘data “penulis menggunakan metode analisis-
komparatif, dimulai dengan mengumpulkan data-data mengenai tabarruj dalam
perspektif Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi yang terdapat dari sumber

primer maupun sekunder kemudian data penulis kumpulkan melalui tahapan reduksi,

30 Muhammad Umair, dan Hasani Ahmad Said, Fazlur Rahman dan Teori Double Movement:
Definisi dan Aplikasi, Al-Fahmu: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, 2023, him. 75-76.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013,
him. 225.
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display dan verifikasi®? sehingga penulis dapat menguraikan persamaan dan juga
perbedaan antara pendapat Wahbah Az-Zuhailt dan Mutawalli Asy-Sya’rawi mengenai
tabarruj yang kemudian penulis analisis dengan menggunakan hermeneutika hukum
Fazlur Rahman dalam aspek double movement dan etikolegal.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapat gambaran yang jelas maka penelitian ini penulis bagi menjadi
lima bab pembahasan yang saling berhubungan. Adapun sistematika pembahasannya
tersusun sebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sumber data,
teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisikan tentang berbagai hal yang menjadi landasan teori dari
penelitian.

BAB 111 penulis memaparkan biografi Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli
Asy-Sya’rawi yang mana meliputi' riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-
karya ilmiah para tokoh tersebut serta pandangan.kedua tokoh tentang tabarruj dalam
Islam.

BAB 1V merupakan pembahasan inti yang memuat analisis perbandingan
pendapat Dr Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi mengenai batasan

tabarruj.

32 1bid,. him. 246.
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BAB V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
poin-poin penting dalam penelitian sehingga pembaca lebih mudah dalam memahami
substansi yang ingin disampaikan penulis. Kemudian saran yang berisi rekomendasi

dari penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan
sebelumnya mengenai “Tabarruj Dalam Bingkai Double Movement (Studi
Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi)”, terdapat beberapa
hal yang dapat ditarik menjadi kesimpulan sebagai berikut:

1. Dimasa Al-Qur’an diturunkan Wahbah Az-Zuhaili berpendapat bahwa
tabarruj merupakan upaya menampakkan kecantikan, perhiasan, dan
mengenakan pakaian yang terlalu terbuka atau memperlihatkan bagian
tubuh yang seharusnya tertutup. Berbeda dengan Wahbah Az-Zuhaili,
Mutawalli Asy-Sya’rawi berpendapat bahwa tabarruj dalam arti yang
lebih luas bukan hanya terbatas pada penampilan fisik, tetapi juga
mencakup perilaku dan cara wanita bersikap yang bertujuan menarik
perhatian lawan jenis.

2. Dalam pemaknaan tabarruj di era Wahbah Az-Zuhaili dan Mutawalli
Asy-Sya’rawi keduanya sepakat bahwa tabarruj lebih dari sekedar
masalah penampilan fisik semata. Keduanya menekankan bahwa
tabarruj adalah perilaku yang dapat mengarah pada ketidak patuhan
terhadap aturan syariah, baik dalam aspek perhiasan, pakaian, maupun
dalam perilaku sosial yang melanggar nilai-nilai Islam. Seperti halnya

di era sekarang, penggunaan hijab yang telah terkena tangan industri

91
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sehingga tujuan utama penggunaan jilbab bukan untuk menutup aurat
melainkan untuk mengikuti trend fashion dalam masyarakat untuk
mencari validasi. Kemudian, secara keseluruhan, Wahbah Az-Zuhaili
dan Mutawallt Asy-Sya’rawi sepakat bahwa perintah atas kaum wanita
muslim agar tidak sering keluar rumah, mengenakan jilbab ketika keluar
rumah dan menjauhkan diri dari fitnah adalah langkah-langkah yang
diambil untuk melindungi wanita dari berbagai bentuk potensi yang bisa
merugikan, serta untuk menciptakan masyarakat yang lebih terhormat
dan jauh dari prasangka buruk. Dalam konteks wanita muslim, hal-hal
yang mendatangkan fitnah bisa berupa perbuatan atau situasi yang dapat
menyebabkan syahwat atau ketertarikan yang tidak sah, seperti keluar
rumah tanpa menggunakan jilbab, berpakaian tipis, memakai parfum
berlebihan, melakukan cara berjalan dengan angkuh, berhias
berlebihan, memperlihatkan perhiasan kecuali gelang dan cincin. Sikap
seperti ini sering dikenal dengan istilah “pick me”. Tujuan utama dari
perintah ini adalah untuk menjaga kesopanan dan menghindari godaan
dari lawan jenis, serta untuk.menjaga agar wanita tidak menjadi objek
perhatian yang tidak pantas.

. Dan point terakhir perihal kaum wanita yang bekerja. Wahbah Az-
Zuhaili berpendapat bahwa mengemukakan bahwa bekerja merupakan

suatu hak yang masuk dalam hak-hak sosial. Menurut beliau, Islam
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menjadikan hak bekerja bagi setiap individu baik pria maupun wanita
sebagai sesuatu yang bersifat suci, atau dengan kata lain bahwa bekerja
merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Hal ini berlandaskan surah
Al-Nahl ayat 97. Dalam mengomentari ayat ini, beliau mengemukakan
bahwa nilai setiap orang baik pria maupun wanita tergantung pada
perbuatan baik yang dilakukannya, dalam hal ini bekerja merupakan
salah satu tingkatan ibadah. Selama wanita bekerja tersebut dengan izin
suami dan tidak melakukan tabarruj. Adapun Mutawalli Asy-Sya’rawi
menolak dan tidak membenarkan wanita bekerja di luar rumah. Menurut
beliau, wanita yang bekerja di luar rumah akan membuka pintu
kehancuran rumah tangga dan menghilangkan generasi masa depan.
Putra-putrinya telah kehilangan kasih sayang dan asuhan seorang ibu.
Hal ini dapat mengakibatkan rusaknya moralitas anak ketika menginjak
dewasa. Hilangnya Kedamaian dan ketentraman dalam lingkungan
keluarganya. Pekerjaan di luar rumah hanya akan menambah kesulitan
bagi wanita sehingga mereka tidak dapat melaksanakan tugas

domestiknya dengan maksimal.

B. Saran
Dalam penelitian ini penulis masih menggunakan pisau analisis culture studies,
sehingga penelitian ini hanya semacam tawaran wacana dalam penelitian kajian Islam

Interdisipliner dan belum menjadi bentuk baku dalam kajian Islam Interdisipliner.
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Yang mana penelitian ini hanya fokus pada pengungkapan pemikiran Wahbah Az-
Zuhaili dan Mutawalli Asy-Sya’rawi tentang makna tabarruj serta etik legal yang
terkandung dalam ideal moral pemaknaan dengan menggunakan teori double
movement Fazlur Rahman. Dalam penelitian ini penulis menyadari kurangnya analisis
tabarruj pada segi gender perspektif Wahbah Az-Zuhailt dan Mutawalli Asy-Sya’rawi
di era masing-masing, selain itu penelitian ini terbatas pada teori praktis. Di era
sekarang fashion hijabers yang dapat mendukung kaum wanita muslim tampil lebih
menarik disertai media sosial yang dapat dengan mudah membagikan foto dirinya dan
terlihat oleh kaum laki-laki yang bukan mahram, kemudian dengan ramainya pekerjaan
kaum wanita muslim dalam bidang model fashion and beauty maka lebih menarik jika
hal tersebut dikaitkan dengan tema tabarruj kontemporer. Karenanya, besar harapan
dari penulis agar kelak penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya dengan
menambahkan beberapa aspek yang dirasa kurang dalam penelitian ini baik dengan

tokoh, pendekatan, dan teori yang sama ataupun berbeda.
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